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1. PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan aspek penting bagi kehidupan manusia untuk ikut berkontribusi dalam
memajukan suatu bangsa, untuk memiliki kualitas pendidikan yang baik. Peningkatan kualitas pendidikan
merupakan hal yang penting dalam pelaksanaan pendidikan terkhusus pada jenjang sekolah dasar [1].
Meningkatnya kualitas pendidikan di sekolah dasar dapat dilihat dari proses belajar dan hasil belajar [2].
Hasil belajar dan proses belajar merupakan suatu hal yang tidak dapat dipisahkan [3]. Kualitas proses belajar
yang baik dapat mengembangkan potensi peserta didik melalui berbagai macam pelajaran salah satu
diantaranya yaitu melalui muatan pembelajaran IPS di Sekolah Dasar.

Pembelajaran IPS pada jenjang Sekolah Dasar tidak lagi berbentuk mata pelajaran, melainkan
berbentuk muatan pembelajaran IPS yang tergabung didalam pembelajaran tematik. Pembelajaran IPS
penting diberikan kepada peserta didik jenjang sekolah dasar agar mampu mengenal kehidupan masyarakat
dan lingkungan [4]. Pentingnya pembelajaran IPS bagi peserta didik untuk mengembangkan pengetahuan,
pemahaman, dan kemampuan analisis [5]. Namun sering kali IPS identik dengan pembelajaran yang
membosankan karena terlalu banyaknya materi, kurangnya jam pelajaran dan bahan ajar yang dimiliki
sekolah [6]. Melihat kondisi tersebut guru harus lebih kreatif dalam menyampaikan pembelajaran IPS bagi
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peserta didik jenjang Sekolah Dasar, dengan menggunakan metode pembelajaran yang jarang di rasakan oleh
peserta didik.

Salah satu metode pembelajaran yang dapat di lakukan oleh guru dalam menyampaikan
pembelajaran IPS kepada peserta didik yaitu metode pembelajaran karya wisata. Metode karya wisata
merupakan metode pembelajaran yang mengajak siswa untuk mengunjungi objek tertentu dalam rangka
memperluas pengetahuan dan pengalaman [7]-[9]. Terkadang dalam proses belajar mengajar siswa perlu
diajak ke luar sekolah, agar peserta didik mendapat pelajaran dari apa yang dilihatnya [10], [11]. Hal ini
bukan sekedar rekreasi, tetapi untuk belajar atau memperdalam pelajaran dengan melihat kenyataannya dan
memastikan bahwa peserta didik mengalami situasi tersebut [12], [13]. Salah satu tempat yang bisa dijadikan
sumber belajar di luar kelas yaitu Candi Muaro Jambi.

Candi Muaro Jambi sangat relevan di jadikan sebagai obyek karyawisata pada pembelajaran IPS
subtema “perjuangan para pahlawanku” mengenai “peninggalan kerajaan”. Candi Muaro Jambi adalah
sebuah kompleks percandian agama Hindu-Buddha yang terluas di Asia Tenggara yang kemungkinan besar
merupakan peninggalan kerjaan sriwijaya dan kerajaan melayu. Kompleks percandian terletak di Kecamatan
Maro Sebo, Kabupaten Muaro Jambi, Jambi. Peninggalan ini sangat banyak megandung nilai edukasi yang
dapat di ajarkan kepada peserta didik. Dengan diterapkannya metode pembelajaran karya wisata materi yang
diajarkan akan lebih bermakna, karena peserta didik dapat mengetahui secara langsung berbagai peninggalan
sejarah yang ada di daerahnya.

Penelitian sebelumnya telah meneliti tentang Pengaruh Metode Karya Wisata Terhadap Hasil
Belajar Siswa Tentang Ekonomi Masyarakat Sekitar [14], tentang Penggunaan Metode Karyawisata Untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Materi Kenampakan Alam Di Lingkungan Kabupaten/Kota [15],
dan tentang Peningkatan Hasil Belajar Ips Melalui Metode Karyawisata Pada Siswa Kelas VV Sd Negeri 002
Kuok Kecamatan Kuok [16]. Tetapi belum ada penelitian yang meng-cover tentang metode pembelajaran
karya wisata candi muaro jambi terhadap hasil belajar peserta didik pada muatan pembelajaran IPS di
sekolah dasar. Hal ini yang membuat peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang metode
pembelajaran karya wisata di candi muaro jambi.

Pentingnya penelitian ini dilakukan yaitu untuk mengetahui bagaimana pengaruh dari penerapan
metode pembelajaran karya wisata di candi muaro jambi terhadap hasil belajar peserta didik. Implikasi dari
penelitian ini yaitu dapat menjadi patokan bagi peneliti dan guru untuk melaksanakan pembelajaran dengan
menggunakan metode karya wisata yang peneliti teliti ataupun tempat atau peninggalan yang dapat dijadikan
sebagai sumber belajar berupa karya wisata.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan pada kelas 1V, Penelitian ini merupakan studi regresi yang melihat
adanya pengaruh pada variabel. Populasi yang digunakan pada penelitian ini adalah seluruh peserta didik
kelas IV SDN Karya Teladan sedangkan sampelnya dipilih dengan menggunakan random sampling yang
berjumlah 10 orang peserta didik.

Penelitian dilakukan dengan menggunakan data kuantitatif yang diperoleh melalui pemberian
angket. Berikut merupakan kisi-kisi angket yang akan digunakan untuk mengukur karakter peduli sosial
peserta didik. Analisis data dalam penelitian ini menggunakan statistik deskriptif dan statistik inferensial.
Pada penelitian ini menggunakan statistik deskriptif dengan menggunakan nilai maksimum, minimum, mean
dan standar deviasi. Sedangkan pada statistik inferensial adalah uji asumsi dan uji hipotesis.

3.  HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil yang didapatkan dari pengumpulan data yang telah dilakukan adalah dari angket metode karya
wisata. Berikut adalah hasil statistik deskriptif yang telah dianalisis menggunakan SPSS 20.

Tabel . Hasil Statistik Deskriptif

Karakteristik Mean Min Max Median Standar Deviasi %

Interval Sikap Total

40-45 Sangat tidak baik 1 10

46-51 Tidak baik 0 0

52-57 Cukup

58-63 Baik g 976406 5s 02 go

64-68 Sangat baik 1 10
Total 10 100
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Setelah menganalisis statistik deskriptifnya maka peneliti melakukan uji asumsi yaitu uji normalitas
dan uji linearitas. Berikut adalah hasil uji normalitas yang telah dianalisis menggunakan SPSS 20.

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized Residual

N 15
ab Mean OE-7

Normal Parameters Std. Deviation 6,96004446
Absolute ,166

Most Extreme Differences Positive ,166
Negative -,140

Kolmogorov-Smirnov Z ,643
Asymp. Sig. (2-tailed) ,802

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

Setelah dilakukan uji normalitas maka dilakukan uji linearitas dengan hasil berikut ini.

Tabel 3. Hasil Uji Linieritas
Sumof df  Mean F  Sig.

Squares Square
(Combined) 747,667 9 83,074 5,348 ,040
Between Linearity 146,967 1 146,967 9,461 ,028
Karya wisata * Hasil Belajar ~ Groups D_eV|at_|onfrom 600,700 8 75087 4,834 050
Linearity
Within Groups 77,667 5 15,533
Total 825,333 14

Setelah uji asumsi dilakukan maka dilanjutkan dengan uji hipotesis yang mendapatkan hasil sebagai
berikut.

Tabel 4. Hasil Uji Regresi

Model Sum of Squares df Mean Square F  Sig.
Regression 146,967 1 146,967 2,816 ,000°
1 Residual 678,366 13 52,182
Total 825,333 14

a. Dependent Variable: karya wisata
b. Predictors: (Constant), hasil belajar

Dari tabel ANOVA diatas digunakan untuk melihat ada tidaknya pengaruh secara simultan antara
dua vaiabel X terhadap Y. Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui nilai signifikan sebesar 0,00 dimana nilai
sig<0,05. Dari nilai sig yang ada sesuai dengan keputusan pengambilan hasil maka hipotesis yang ada
diterima, yaitu terdapat pengaruh pada varibel X secara simultan terhadap variabel Y.

Tabel 5. Hasil pengaruh pada model summary

Model R R Square Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate
1 .789° .763 .048 3.356

a. Predictors: [Constant], hasil belajar

Hasil tabel diatas merupakan tabel untuk mengetahui persentase sumbangsih pengaruh pada variabel
X terhadap variabel Y. Pada tabel diatas diketahui nilai R Square sebesar 0,763. Hal ini mengandung arti
bahwa pengaruh variabel X secara simultan terhadap variabel Y adalah sebesar 78,9%.
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Tabel 6. Hasil pengaruh pada coefficient

Model Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients t  Sig.
B Std. Error Beta

[Constant] 35,096 12,988 2,702 ,000

Hasil belajar IPS ,395 ,235 422 1,678 ,001

a. Dependent Variable: Karya wisata

Dari hasil tersebut dapat diketahui bahwa pembelajaran karya wisata memiliki t-hitung sebesar
1,678 dengan signifikan untuk Hasil Belajar sebesar 0,00 lebih kecil dari taraf signifikan 0,05. Maka
hipotesis pertama diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa metode pembelajaran karya wisata
berpengaruh terhadap Hasil belajar peserta didik.

Pada hasil data dari statistik deskriptif hasil belajar peserta didik dilihat dari hasil analisis data
bahwa 80% peserta didik atau 8 dari total 10 peserta didik dalam kategori baik. Hal ini juga didukung pada
hasil mean sebesar 59,76 yang mana rentang tersebut merupakan kategori baik. Berdasarkan hasil angket
hasil belajar, dapat disimpulkan bahwa kualitas pembelajaran IPS yang telah dilaksanakan dapat dikatakan
baik. Data hasil uji asumsi dan analisis uji hipotesis menunjukkan bahwa data yang dihasilkan normal dan
linier, dibuktikan dengan data yang menunjukkan nilai signifikan. Model regresi yang baik memiliki nilai
residual yang normal atau mendekati normal. Kemudian uji homogenitas yang didapatkan adalah
mendapatkan nilai yang signifikan. Sehingga dapat dilanjutkan dengan uji hipotesis.

Pembelajaran muatan IPS yang dilihat adalah pada hasil belajar. Hasil belajar ada tiga ranah yaitu
kognitif, psikomotorik dan afektif. Pada penelitian ini yang dilihat adalah ranah kognitif dimana pengetahuan
tentang pembelajaran IPS sangat berpengaruh. Penelitian sebelumnya telah meneliti tentang Pengaruh
Metode Karya Wisata Terhadap Hasil Belajar Siswa Tentang Ekonomi Masyarakat Sekitar [14], tentang
Penggunaan Metode Karyawisata Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Materi Kenampakan Alam
Di Lingkungan Kabupaten/Kota [15], dan tentang Peningkatan Hasil Belajar Ips Melalui Metode
Karyawisata Pada Siswa Kelas V Sd Negeri 002 Kuok Kecamatan Kuok [16]. Tetapi belum ada penelitian
yang meng-cover tentang metode pembelajaran karya wisata candi muaro jambi terhadap hasil belajar peserta
didik pada muatan pembelajaran IPS di sekolah dasar. Hal ini yang membuat peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian tentang metode pembelajaran karya wisata di candi muaro jambi.

Pentingnya penelitian ini dilakukan yaitu untuk mengetahui bagaimana pengaruh dari penerapan
metode pembelajaran karya wisata di candi muaro jambi terhadap hasil belajar peserta didik. Implikasi dari
penelitian ini yaitu dapat menjadi patokan bagi peneliti dan guru untuk melaksanakan pembelajaran dengan
menggunakan metode karya wisata yang peneliti teliti ataupun tempat atau peninggalan yang dapat dijadikan
sebagai sumber belajar berupa karya wisata.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa pembelajaran IPS
menggunakan metode karya wisata berpengaruh terhadap hasil belajar peserta didik. Hal ini juga tidak
terlepas dari tanggung jawab guru yang memberikan pelajaran yang berharga bagi peserta didik. Sehingga
peserta didik dapat memahami pembelajaran dengan baik.
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